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ABSTRAK

Kecemasan adalah kekhawatiran yang tidak jelas dan menyebar, yang berkaitan dengan perasaan yang
tidak pasti dan tidak berdaya. Keadaan emosi ini tidak memiliki objek yang spesifik. Kecemasan dialami
secara subjektif dan dikomunikasikan secara interpersonal. Rikesdas Jawa Tengah orang yang mengalami
ganguan mental emosional 4,7%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tekhnik distraksi
dengan membaca majalah humor terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre operasi di RSUD
Ambarawa. Desain penelitian ini adalah quasy eksperimen one group pre post test without control dengan
jumlah sampel sebanyak 64 responden diperoleh dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan Kkarakteristik responden terbanyak mengalami cemas pada usia 36 tahun berjumlah 21
responden (32.8%), jenis kelamin responden terbanyak mengalami cemas ringan berjenis kelamin laki-
laki berjumlah 53 responden (82.8%), tingkat kecemasan pre intervensi terbanyak pada cemas ringan
sejumlah 59 responden (92.2%) dan post intervensi terbanyak sejumlah 37 responden (57.8%). Ada
pengaruh yang signifikan teknik distraksi dengan membaca terhadap tingkat penurunan kecemasan pada
pasien pre operasi di RSUD Ambarawa dengan p value 0,000. Rekomendasi dari hasil penelitian ini
bahwa tekhnik distraksi dengan membaca majalah humor sebagai tindakan mandiri non farmakologi
untuk penurunan tingkat kecemasan pada pasien pre operasi.

Kata kunci : kecemasan, operasi, distraksi, dan membaca majalah humor

ABSTRACT

Anxiety is uncertain and dispersed worry, related to uncertain feeling and helpless. This emotion state
does not have any specific object. Anxiety is experienced subjectively and is interpersonally
communicated. Based on Rikerdas of Central Java, there are 4.7% people experience emotional mental
disorder. The aim of this research is to understand the influence of distraction technique by reading humor
magazines to the anxiety level of pre operation patients in RSUD Ambarawa. The research design is quasi
experiment one group pre post test without control with the number of samples 64 respondents obtained
by purposive sampling technique. The research shows most respondents’ characteristic which experience
anxiety on 36 years old are 21 respondents (32.8%), most respondents who have mild anxiety are male
with 53 respondents (82.8%), pre intervention axiety level most on mild axiety with 59 respondents
(92.2%), and post intervention most are 37 respondents (57.8%). There is a significant influence of of
distraction technique by reading humor magazines to the anxiety level of pre operation patients in RSUD
Ambarawa with p-value 0.000. The result of this research recommends distraction technique by reading
humor magazines as non pharmakology independent treatment to reduce the anxiety level of pre operation
patients.

Key words : anxiety, operation, distraction, and reading humor magazines
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PENDAHULUAN

Gangguan jiwa adalah sindrom atau perilaku
yang secara klinis bermakna yang berhubungan
dengan penderitaan yang menimbulkan daya
pada satu atau lebih fungsi kehidupan manusia
(Keliat, Wiyono, & Susanti 2011, him.3).

Data dari hasil Rikesdas Jawa Tengah orang
yang mengalami ganguan mental emosional
4,7%. Gangguan mental emosional adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapan
kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda
kepuasan serta mengatur keadaan jiwa. Dengan
mental emosional tersebut seseorang
menempatkan emosi secara tepat, memilih
kepuasan dan mengatur kepuasan hati.
Emosional adalah kemampuan merasakan,
memahami, dan secara selektif menerangkan
daya dan kepekaan emosi dan sumber energy
dan pengaruh yang manusiawi. Pasien yang akan
mengalami operasi gangguan mentalnya sering
terjadi salah satunya yaitu seperti kecemasan
(Tridhonanto, 2009, him.5).

Menurut American Nurse Associations (ANA),
keperawatan jiwa adalah area khusus praktek
yang menggunakan ilmu tingkah laku manusia
sebagai dasar dan menggunakan diri sendiri
secara  terapeutik  dalam  meningkatkan,
mempertahankan, memulihkan kesehatan mental
klien dan mental masyarakat dimana klien
berada. menurut ANA lebih memfokuskan pada
spesifikasi ilmu keperawatan jiwa. lImu-ilmu
keperawatan jiwa lebih banyak dilandasi ilmu-
ilmu perilaku seperti psikologi, sosiologi, dan
komunikasi (Yosep, 2007, him.2). Kemampuan
mereka untuk berperan dalam menyelesaikan
masalah juga bervariasi.

Keperawatan jiwa adalah membantu pasien
untuk dapat menyelesaikan masalah sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya. Pasien
mungkin menghindar atau menolak berperan
serta dan perawat mungkin cenderung
membiarkan, khususnya terhadap pasien yang
tidak menimbulkan keributan dan tidak
membahayakan. Hal itu harus dihindari yaitu
dengan  belajar menyelesaikan  masalah,
pemulihan kemampuan pasien dalam
mengendalikan kehidupannya, belajar
bertanggung jawab terhadap perilakunya, dan
kecemasan itu adalah bentuk dari gangguan
mental emosional (Fitria, Sriati, & Hernawati
2013, him. 13)

Kecemasan adalah respon adaptif yang normal
terhadap stress karena operasi. Rasa cemas
biasanya timbul pada tahap praoperatif ketika
pasien mengantisipasi operasi dan pada tahap
pasca operatif karena rasa tidak nyaman,
gangguan pada citra tubuh dan fungsi tubuh,
menggantungkan diri pada orang lain,
kehilangan kendali, perubahan pada pola hidup,
Dan masalah finansial. Rasa cemas akan
berkurang apabila pasien bisa melihat bahwa
operasinya akan membawa penyembuhan, bisa
mengurangi gejala yang menyulitkan, atau bisa
memberi perbaikan pada penampilan seseorang
rasa cemas bisa diperbuat apabila pasien melihat
bahwa operasi tidak membawa penyembuhan
karena ada keganasan atau nyawanya terancam
(Baradero, Dayrit, & Siswandi, 2008, him.118).
Gangguan kecemasan 2-5% populasi umum
dengan angka kejadian pada perempuan sedikit
lebih tinggi, tetapi diperkirakan mencapai
hampir 30% berkonsultasi psikiatrik di praktek
umum. Omset gangguan ini biasanya pada awal
masa dewasa dan perjalanannya mungkin
kronik, dengan prognosis yang lebih buruk jika
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terjadi pada perempuan beberapa predisposisi
genetik telah ditemukan, trauma pada masa
kanak-kanak  seperti  perpiasahan  dapat
menimbulkan kerentangan, dan dapat dipererat
dengan kejadian hidup yang lebih berat. (Davies
& Craig 2009.67).

Sebelum dilakukan operasi terdapat masalah
kecemasan yang merupakan reaksi emosional
pasien yang sering muncul. Hal ini sebagai
respon  antisipasi pasien terhadap suatu
pengalaman  yang dianggap sebagai suatu
ancaman terhadap peran dalam kehidupan
pasien, integritas tubuh dan bahkan
kehidupannya. Tindakan operasi merupakan
pengalaman  yang bisa  menimbullkan
kecemasan, oleh karena itu  berbagai
kemungkinan buruk bisa terjadi yang akan
membahayakan pasien. Kecemasan biasanya
berhubungan dengan segala macam prosedur
asing yang harus dijalani pasien dan juga
ancaman terhadap keselamatan (Potter& Parry,
2005, him.417).

Operasi adalah suatu pengalaman yang unik
untuk setiap pasien, bergantung pada faktor
psikososial dan fisiologis yang ada. Sekalipun
operasi tersebut dianggap minor oleh tenaga
kesehatan professional, perlu diingat bahwa
operasi apapun selalu dianggap sebagai sesuatu
yang besar oleh pasien dan keluarga. operasi
adalah suatu stressor yang bisa menimbulkan
stress fisiologis. Operasi jika menimbulkan
stress sosial yang mengharuskan keluarga
beradaptasi  terhadap  perubahan  peran.
Perubahan peran ini bisa sementara atau
permanen (Baradero, Dayrit, Siswandi, 2008,
him. 114).

Berdasarkan dari RSUD Ambarawa, pasien yang
menjalani operasi pada bulan November 2015
sebanyak 184. Operasi merupakan suatu

ancaman aktual maupun potensial pada
integritas seseorang dan selanjutnya bisa
menyebabkan reaksi stress fisiologis maupun
psikologis (Maryunani, 2014, him.21). Setelah
seseorang menerima ancaman secara potensial
biasanya sering kepikiran tentang pembedahan
yang akan dialami, kemudian dari rasa ancaman
itu yang akan membuat seseorang menjadi
cemas. Sebelum pasien dilakukan operasi
biasanya pasien mengalami kecemasan dan
langkah yang dilakukan untuk mengatasi
kecemasan antara lain menggunakan tekhnik
distraksi, relaksasi napas dalam, masas
punggung, dan sebagainya.

Tekhnik distraksi adalah sistem aktivasi yang
komplek mengahambat stimulus sensori apabila
seseorang menerima input sensori yang cukup
atau berlebih. Dengan stimulus sensori yang
cukup, seseorang dapat mengabaikan atau
menyadari akan adanya kecemasan. Seseorang
yang bosan akan banyak memikirkan tentang
kecemasannya, sehingga merasakan sensasi
cemas lebih besar lagi. Distraksi mengarahkan
klien kepada suatu hal yang lain dari kecemasan,
dengan demikian mengurangi kesadaran akan
adanya kecemasan. (Potter & Perry, 2010)

Dunia dan perspektif yang menyenangkan dan
komikal alih-alih serius atau sedih. Humor
adalah cara yang menarik untuk perhatian kita
terhadap ambiguitas, ketidakcocokkan, dan
absurditas yang mewarnai eksistensi manusia
(Gordon, 2012, him.62).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah quasy eksperimen one group pre post test
without control. Penelitian dengan rancangan
sekelompok subjek diberi intervensi tanpa ada
pembanding. Efektifitas perlakuan dinilai
dengan cara membandingkan nilai pre test dan
post test (Dharma, 2011, him.76).
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Penelitian ini akan dilakukan untuk mengetahui
pengaruh tekhnik distraksi dengan membaca
terhadap tingkat

Populasi dalam penelitian ini yaitu pasien pre
operasi di RSUD Ambarawa rata-rata pasien
setiap bulannya sebanyak 184.

Dalam menentukan sampel terdapat dua Kriteria,

yaitu kriteria inklusi dan eksklusi sebagai

berikut:

a. Kriteria inklusi

1). Pasien pre operasi yang mengalami
kecemasan ringan dan sedang

2) Pasien pre operasi yang hoby membaca
majalah humor

3) Lulusan minimal SMP

4) Usia remaja (18-21) dan dewasa (21-50)

5) Pasien pre operasi yang mengalami operasi
mayor

6) Bersedia menjadi responden

b. Kriteria eksklusi
Pasien pre operasi yang menjadi responden
tidak mengikuti pemberian perlakuan sampai
selesai

Tekhnik sampling yang digunakan adalah

purposive sampling, purposive sampling adalah

suatu tekhnik penetepan sampel dengan cara

memilih sampel diantara populasi sesuai dengan

yang dikehendaki peneliti (tujuan/masalah

dalam penelitian), sehingga sampel tersebut

dapat mewakili karakteristik populasi yang telah

dikenal sebelumnya (Nursalam, 2008, him.112).

Penelitian ini dilakukan pada pasien pre operasi

di RSUD Ambarawa. Waktu Penelitian

dilaksanakan mulai dari 1 April 2016 sampai 30

April 2016.

PROSEDUR PENGUMPULAN DATA

Peneliti datang ke pasien dengan menjelaskan
tujuan kepada responden dan tidak ada unsur
pemaksaan, diberikan bina hubungan saling

percaya dan memberi informed consent untuk
diisi dan di tanda tangan. Pada hari pertama
peneliti menyebar kuesioner pada pasien pre
operasi dan memberikan tekhnik distrkasi
dengan membaca majalah humor 1 hari sebelum
tindakan operasi. Hari berikutnya peneliti
mengukur tingkat kecemasan 2 jam sebelum
operasi dengan meberikan tekhnik distraksi
dengan membaca majalah humor dan mengkur
tingkat kecemasan menggunakan kuesioner
HARS.
PengolahanData
a. Analisis Univariate
Bentuk analisis univariate tergantung dari
jenis datanya. Apabila data dalam bentuk
skala numeric maka disajikan dalam bentuk
mean atau rata-rata, median dan standar
devisi dan jika data berupa kategorik
disajikan dalm bentuk distribusi frekuensi.
Analisis dalam penelitian ini menggunakan
distrubusi frekuensi yaitu jenis kelamin,
tingkat kecemasan.
b. Analisis Bivariate
Analisis bivariate yang dilakukan terhadap
dua variabel yang diduga berhubungan atau
berkorelasi. Analisis bivariate yaitu analisis
yang dilakukan untuk melihat hubungan dua
variabel yang meliputi variabel bebas
(tekhnik distraksi dengan membaca majalah
humor) dan variabel terikat (pasien pre
operasi). Pada penelitian ini data sebelum
dan sesudah di berikan tekhnik distraksi
dengan membaca majalah humor pada pasien
pre operasi terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas data sebelum dilakukan uji
statistik. Pada penelitian ini menggunakan uji
Shapiro wilk, data berdistribusi tidak normal
karena nilai probabilitasnya (< dari taraf
signifikan 5% atau 0,05).
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HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden
Usia
Tabel 5.1
Karakteristik responden berdasarkan pada
usia pasien pre operasi di RSUD Ambarawa
tahun 2016 (n=64)

Variabel Mean Standar Min Max
deviasi
Usia 36.80 8.725 19 53

Tabel 5.1 dapat diketahui bahwa pasien
yang akan menjalani operasi di RSUD
Ambarawa rata-rata 36 tahun, umur
terendah 19 tahun dan umur tertinggi 53
dengan standar deviasi 8.725.

Jenis Kelamin

Tabel 5.2
Distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin pasien yang akan
menjalani operasi di RSUD Ambarawa

tahun 2016
(n=64)
Frequency Percent(%)
Laki-laki 53 82.8
Perempuan 11 17.2
Total 64 100.0

Tabel 5.2 dapat diketahui bahwa jenis
kelamin pasien yang akan menjalani operasi
di RSUD Ambarawa sebagian besar laki-
laki sebanyak 53 responden (82.8)
sedangkan perempuan 11 responden (17.2).

Skor cemas sebelum dilakukan tekhnik distraksi
dengan membaca majalah humor

Tabel 5.3
Karakteristik responden berdasarkan skor
cemas pada psien pre operasi sebelum
dilakukan tekhnik distraksi dengan
membaca majalah humor di RSUD

Ambarawa
(n=64)
Variabel Mean Standar Min Max
deviasi
Skor cemas 19.14 3.131 11 25
sebelum
dilakukan

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa skor cemas
pada psien pre operasi sebelum dilakukan
tekhnik distraksi rata-rata 19.14, skor
kecemasan tertinggi 25, skor terendah 11,
dan standar deviasi 3.131

Tingkat kecemasan pasien sebelum dilakukan
tekhnik distraksi dengan membaca majalah
humor

Tabel 5.4
Distribusi frekuensi tingkat kecemasan
pasien sebelum dilakukan tekhnik distraksi
dengan membaca majalah humor di RSUD

Ambarawa
(n=64)
Frequency Percent(%)
Ringan 5 7.8
Sedang 59 92.2
Total 64 100.0

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa
pada kategori cemas sebelum diberikan
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intervensi untuk kategori ringan berjumlah
5 responden (7.8%), sedangkan untuk
kategori cemas sedang berjumlah 59
responden (92.2%).

Skor cemas setelah dilakukan tekhnik distraksi
dengan membaca majalah humor
Tabel 5.5
Distribusi frekuensi tingkat kecemasan
pasien setelah dilakukan tekhnik distraksi
dengan membaca majalah humor di RSUD
Ambarawa (n=64)

Sedang 27 42.2

Total 64 100.0

Variabel Mean Standar Min Max

deviasi
Skor cemas  14.38 3.180 7 25
setelah
dilakukan

Tabel 5.5 menunjukan bahwa skor ansietas
siswa yang mengalami kecemasan rata-rata
14.38, skor kecemasan terendah 7, skor
kecemasan tertinggi 25 dan standart deviasi
3.180.

Tingkat kecemasan pasien setelah dilakukan
tekhnik distraksi dengan membaca majalah
humor

Distribusi frekuensi kategori cemas sebelum
dapat dilihat pada tabel 5.6

Tabel 5.6
Distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin pasien pre
operasi di RSUD Ambarawa

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa
setelah diberikan intervensi mengalami
perubahan pada Kkategori cemas untuk
kategori ringan berjumlah 37 responden
(57.8%) lebih banyak dibanding dengan
kategorik cemas sedang dengan jumlah 27
responden (42.2%).

A. Analisis Bivariat
Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dapat
dilihat pada tabel 5.7
Tabel 5.7
Uji Normalitas Shapiro-Wilk
(n=64)

Kolmogorov-Smirnov

Kelompok  Statistic df Sig.

skor_cemas Sebelum 192 64 .000

Sesudah .156 64 .001

(n=64)
Frequency Percent(%)
Ringan 37 57.8

Pada tabel 5.5 hasil uji normalitas data
dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov yang menunjukkan skor cemas
sebelum 0.000 (p value < 0,05) sedangkan
pada skor cemas sesudah 0.001 (p value <
0.05), jadi data berdistribusi tidak normal
yang kemudian dilakukan uji alternatif
wilcoxon.

Uji Alternatif Wilcoxon
Uji alternatif menggunakan uji wilcoxon dapat
dilihat pada tabel 5.8
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Tabel 5.8 Pada penelitian ini yang mengalami

Uji Alternatif Wilcoxon kecemasan rata-rata pada usia dewasa 36
(n=64) tahun sejumlah 21 responden (32.8%), Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
variabel Std. P value dilakukan oleh Puspita (2014) yang
N Mean Deviation Min Max menunjukkan jumlah responden yang
Skor 64  19.14 3131 11 25 0.000 mengalami kecemasan terbanyak yaitu usia
cemas 36 tahun pada kategori usia dewasa.
sebelum
c?;:)ars o4 1438 3180 B Kecemasan bisa terjadi pada semua usia
sesudah tetapi lebih banyak terjadi pada usia 36 tahun
(dewasa). Masa dewasa sebagai masa yang
Tabel 5.6 menunjukan bahwa rata-rata skor penuh  dengan  ketegangan  emosional.
cemas sebelum dilakukan intervensi sebesar Ketegangan ~ emosional  sering  kali
19.14 dan cemas setelah dilakukan ditampakkan dalam kekhawatiran.
intervensi sebesar 14.38 dengan p value Kekhawatiran yang timbul pada umumnya
sebesar 0.000 (<0.05) maka Ha diterima bergantung pada tercapainya penyesuaian
yang artinya ada pengaruh yang signifikan terhadap persoalan yang dihadapi pada saat
teknik distraksi dengan membaca terhadap tertentu. Ketidakmampuan dalam mengatasi
tingkat kecemasan pada pasien pre operasi. masalah  akan ~menyebabkan  gangguan
emosional (Puspita dalam Pieter & Lubis,
PEMBAHASAN 2010). Menurut Potter & Perry (2006), reaksi
1. Karakteristik Responden pasien terhadap operasi didasarkan pada
a. Jenis Kelamin banyak faktor, meliputi ketidaknyamanan
Berdasarkan hasil penelitian di RSUD dan perubahan-perubahan yang diantisipasi
Ambarawa yang mengalami kecemasan baik fisik, finansial, psikologis, spiritual,
sedang pada jenis kelamin laki-laki sebanyak sosial, atau hasil akhir operasi yang
53 responden (82.8%) dan perempuan diharapkan.
terdapat 11 responden (17.2%). Hasil c. Tingkat kecemasan pada pasien pre operasi
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sebelum diberikan tekhnik distraksi dengan
dilakukan oleh maria (2011), menunjukkan membaca majalah humor
hasil bahwa pada jenis kelamin laki-laki Berdasarkan  hasil  penelitian  tingkat
sebanyak (53.3%). kecemasan  sebelum  diberikan  tekhnik
Menurut Poter dan Perry (2005), Mengatakan distraksi dengan membaca majalah humor
pasien laki-laki cenderung mengalami bahwa skor cemas pada responden rata-rata
kecemasan. Hal ini disebabkan karena 19.14%, skor kecemasan tertinggi 25, dan
kondisi hospitalisasi pertama kali dialami dan skor terendah 11, dengan standar deviasi
kecenderungan untuk memikirkan kondisi 3.131.
sebagai penanggung jawab keluarga yang d. Tingkat kecemasan pada pasien pre operasi
ditinggalkan saat sakit. setelah dilakukan tekhnik distraksi dengan
b. Usia membaca majalah humor
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Berdasarkan hasil penelitian kecemasan setelah
diberikan tekhnik distraksi dengan membaca
majalah humor bahwa skor cemas pada
responden rata-rata 14.38%, skor kecemasan
tertinggi 25, dan skor kecemasan terendah 7,
dengan stand
e. Pengaruh tekhnik distraksi membaca
majalah humor terhadap tingkat kecemasan
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa rata-
rata skor cemas sebelum dilakukan intervensi
sejumlah  19.14% dan setelah dilakukan
intervensi sejumlah 14.38% dengan p value
sebesar 0,000 (<0.05). Menunjukkan bahwa
Ha diterima yang artinya ada pengaruh
signifikan dalam pemberian tekhnik distraksi
dengan membaca majalah humor terhadap
tingkat kecemasan pada pasien pre operasi.ar
deviasi 3.180.
Menurut  Fitriani dan Hidayah (2012,
him.80), membaca humor bertujuan untuk
meringankan dalam menjalaninya hidupnya.
Tentunya setiap orang berbeda dalam hal
cara pengungkapan humornya sesuai dengan
seseorang masing masing-masing.
Simpulan dan Saran
A. Kesimpulan
1. Hasil penelitian pasien pre operasi di
RSUD  Ambarawa yang  mengalami
kecemasan sebagian besar laki-laki yaitu
sejumlah 53 responden (82.8%).
2. Hasil penelitian pasien pre operasi di
RSUD Ambarawa yang  mengalami
kecemasan sebagian besar terjadi pada usia
dewasa 36 tahun yaitu sebanyak 21
responden (32.8%) dan paling sedikit terjadi
pada usia masa remaja 17-25 tahun 5
responden (7.8%)
3. Kecemasan sebelum dilakukan tekhnik
distraksi dengan membaca majalah humor
adalah kecemasan sedang sebanyak 59
responden (92.2%) dan cemas ringan terdapat
5 responden (7.8%).

Kecemasan setelah dilakukan tekhnik
distraksi dengan membaca majalah humor
adalah kecemasan sedang sebanyak 27
responden (42.2%) dan cemas ringan terdapat
37 responden (57.8%).

4. Terdapat pengaruh yang bermakna
dalam pemberian tekhnik distraksi dengan
membaca majalah humor terhadap penurunan
tingkat kecemasan pada pasien pre operasi di
RSUD Ambarawa dengan p value sebesar
0,000.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang
diperolen ada beberapa saran yang perlu
ditambahkan anatara lain:

Berdasarkan dari hasil penelitian yang
diperoleh ada beberapa saran yaitu:

1. Bagi Pasien

Mengingat masih ada beberapa responden
yang tidak bersedia menjadi responden dan
tingkat kecemasannya tidak ada perubahan,
maka hendaknya responden lebih mampu
untuk menerima sesuai kondisinya, dan akan
lebih  maksimal, jika responden selalu
berusaha untuk apa yang menjadi tujuannya.
2. Bagi institusi pendidikan

Perlunya pemberian pembelajaran dalam
bimbingan untuk memfasilitasi adanya
tindakan intervensi sebagai salah satu cara
untuk mengatasi tingkat kecemasan pasien
pre operasi.

3. Bagi profesi keperawatan

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai
informasi  terutama mengenai  pengaruh
tekhnik distraksi dengan membaca majalah
humor dan diharapkan adanya peningkatan
mutu  pelayanan  keperawatan  untuk
menurunkan kecemasan.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan acuan dan masukan untuk penelitian
selanjutnya dengan menggunakan variabel
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yang berbeda, dengan membandingkan
intervensi lain agar kecemasan pasien dapat
terkontrol, serta mempertimbangkan faktor-
faktor ~yang  mempengaruhi  tingkat
kecemasan seperti Ancaman terhadap sistem
diri  seseorang dapat membahayakan
identitas harga diri dan fungsi sosial yang
terintegrasi dari seseorang.
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